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ABSTRAK
Sadi, PENINGKATAN KEMAMPUAN MEMAHAMI KONSEP
PENJUMLAHAN BILANGAN BULAT MELALUI PENGGUNAAN
MEDIA MANIK-MANIK PADA SISWA KELAS IV SD NEGERI 05
BANTARBOLANG TAHUN PELAJARAN 2009/2010.
Penelitian Tindakan Kelas, Pemalang : Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan, Universitas Sebelas Maret Surakarta,  Juni 2010.
Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan
memahami konsep penjumlahan bilangan bulat melalui penggunaan media
manik-manik pada  siswa kelas IV semester 2 SD Negeri 05 Bantarbolang
Kecamatan Bantarbolang Kabupaten Pemalang Tahun Pelajaran
2009/2010.
Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas dengan
menggunakan model siklus. Tiap siklus terdiri dari 4 tahapan, yaitu
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Tempat
penelitian di SD Negeri 05 Bantarbolang, Kecamatan Bantarbolang,
Kabupaten Pemalang. Waktu penelitian selama 5 bulan dari bulan Januari
sampai dengan bulan Mei 2010. Sebagai subjek adalah siswa kelas IV SD
Negeri 05 Bantarbolang, Kecamatan Bantarbolang, Kabupaten Pemalang
yang berjumlah 21 siswa. Objek penelitian adalah konsep penjumlahan
bilangan bulat dengan melalui penggunaan media manik-manik. Sumber
data yang digunakan berasal dari (1) siswa dan guru kelas SD Negeri 05
Bantarbolang (2) hasil observasi dalam pembelajaran (3) tes hasil belajar.
Validitas data yang akan dikumpulkan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan triangulasi. Teknik pengumpulan data melalui wawancara,
observasi, dan tes tertulis. Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teknik analisis deskriptif interaktif.
Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut :
Penggunaan media manik-manik dapat meningkatkan kemampuan
memahami konsep penjumlahan bilangan bulat pada siswa. Hal ini
terbukti dari rata-rata nilai siswa sebelum tindakan yang semula 51,90
menjadi 62,38 pada siklus I dan 83,10 pada siklus II.
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Upaya peningkatan mutu pendidikan perlu dilakukan secara
menyeluruh meliputi aspek pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai-nilai
Pancasila. Pengembangan aspek-aspek tersebut dilakukan untuk meningkatkan
dan mengembangkan kecakapan hidup (life skills) yang diwujudkan melalui
seperangkat kompetensi. Hal ini dimaksudkan agar siswa dapat bertahan hidup
serta dapat menyesuaikan diri dan berhasil dalam kehidupan di masa yang akan
datang. Untuk itu sekolah diharapkan dapat mewujudkan tujuan pendidikan
nasional tersebut.
Salah satu pelajaran yang penting di sekolah dasar adalah matematika.
Pelajaran ini nantinya sangat diperlukan dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena
itu sangat memerlukan kejelian dan kesungguhan agar siswa benar-benar
menguasai pelajaran tersebut.
Matematika sebagai ilmu yang memiliki objek dasar abstrak yang
berupa fakta, konsep, operasi dan prinsip dengan pola pikir deduktif asosiatif.
Karena sifat Matematika yang demikian ini menyebabkan timbulnya
anggapan/pendapat bahwa matematika itu merupakan ilmu yang sukar dipelajari,
kering dan tidak sesuai dengan kehidupan sehari-hari. Pendapat ini telah
mempengaruhi sebagian siswa sehingga minat mereka terhadap mata pelajaran
matematika relatif rendah. Sebagian dari mereka ada yang telah dihinggapi rasa
takut bahkan rasa benci terhadap pelajaran matematika. Akibatnya prestasi belajar
mereka rendah, seperti yang dialami siswa kelas IV SD Negeri 05 Bantarbolang.
Dalam ulangan matematika dengan kompetensi dasar penjumlahan bilangan bulat
terbukti hanya 8 dari 21 siswa (38%) yang nilainya   KKM, sedangkan 13 siswa
(62%) nilainya masih di bawah KKM. (Daftar Nilai terlampir dalam lampiran 10
halaman 69).
Beberapa hal yang menjadi sebab kurangnya siswa memahami konsep
penjumlahan bilangan bulat tersebut, diantaranya adalah :
21. Materi bilangan bulat terutama bilangan bulat negatif merupakan konsep
yang baru  dikenal oleh siswa kelas IV.
2. Bilangan bulat negatif merupakan hal yang abstrak bagi siswa, sehingga
siswa masih kesulitan dalam menangkap materi pelajaran.
3. Belum digunakannya media pembelajaran secara konkrit, yang dapat
membantu siswa dalam memahami konsep bilangan bulat negatif.
Salah satu cara untuk memahami konsep bilangan bulat negatif, guru
perlu memahami berbagai teori belajar Matematika. Di samping itu sebagai guru
harus mengetahui karakteristik siswanya. Adapun karakeristik siswa SD adalah
sebagai berikut. Karakteristik pertama, siswa SD adalah senang bermain.
Karakteristik ini menuntut guru SD untuk bisa menyusun dan melaksanakan
kegiatan pembelajaran yang bermuatan permainan. Penyususunan jadwal
pelajaran hendaknya diselang-seling antara mata pelajaran seperti Matematika,
IPA dengan mata pelajaran yang mengandung permainan seperti Penjas Orkes
atau Seni Budaya dan Keterampilan. Karakteristik kedua, siswa SD senang
bergerak. Orang dewasa dapat duduk berjam-jam, sedangkan siswa SD dapat
duduk dengan tenang paling lama 30 menit. Menyuruh siswa untuk duduk rapi
dalam jangja waktu yang lama dirasakan siswa sebagai siksaan. Oleh karena itu
guru hendaknya merancang model pembelajaran yang memungkinkan siswa
berpindah atau bergerak. Karakteristik ketiga, siswa SD senang bekerja dalam
kelompoknya. Dari pergaulan dengan kelompok sebaya, siswa belajar aspek-
aspek yang penting dalam proses sosialisasi, seperti belajar memenuhi aturan-
aturan kelompok, belajar setia kawan, belajar menerima tanggung jawab, belajar
bersaing dengan orang lain secara sehat dan sebagainya. Karakteristik ini
membawa implikasi bahwa guru harus merancang model pembelajaran yang
memungkinkan siswa untuk bekerja atau belajar dalam kelompoknya.
Karakteristik keempat, siswa SD senang merasakan atau melakukan sesuatu
secara langsung. Ditinjau dari tahapan perkembangan kognitif, siswa SD (7-11
tahun) termasuk dalam tahap operasional konkret (Concrete Operation) yaitu
berkembang dan berpikir logis untuk meecahkan masalah-masalah konkrit.
3(Piaget dalam Nabisi Lapono 2008:19). Sebagai contoh jika akan menghitung
jumlah sapi, siswa kita ajak ke kandang sapi.
Peran berhitung khususnya menjumlahan sangatlah besar dalam
mempelajari bagian-bagian matematika yang lain. Oleh karena itu penguasaan
konsep penjumlahan akan menjadi landasan atau kemampuan prasyarat untuk
menguasai ilmu matematika, yang pada akhirnya akan sangat menentukan dalam
penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi pada umumnya. Sebaliknya
kelemahan dalam menjumlahkan akan berdampak lemahnya penguasaan
matematika, yang pada akhirnya lemah pula penguasaan pengetahuan dan
teknologi.
Bruner, melalui teorinya mengungkapkan bahwa dalam proses belajar
siswa sebaiknya diberi kesempatan memanipulasi benda-benda atau alat peraga
yang dirancang secara khusus dan dapat diotak-atik oleh siswa dalam memahami
suti konsep matematika. Melalui alat peraga yang ditelitinya itu, siswa akan
melihat langsung bagaimana keteraturan dan pola stuktur yang terdapat dalam
benda yang diperhatikannya itu. (Siti Hawa, dkk, 2008:6).
Ada tiga tahapan dalam teori belajar Bruner, yaitu
1. Enactive, dimana siswa belajar tentang dunia melalui aksi-aksi terhadap
objek
2. Iconic, dimana pembelajaran terjadi melalui penggunaan model-model dan
gambar-gambar.
3. Symbolic, yang menggambarkan kapasitas berpikir dalam istilah-istilah
abstrak (Mark K, Smith, dkk, 2009:123).
Berdasarkan teori belajar Matematika tersebut di atas, maka dalam
pembelajaran perlu menggunakan media pembelajaran benda konkrit, seperti
manik-manik, kelereng, batu atau sejenisnya. Oleh karena itu dalam Penelitian
Tindakan Kelas ini diberi judul “Peningkatan Kemampuan Memahami Konsep
Penjumlahan Bilangan Bulat melalui Penggunaan Media Manik-manik pada
Siswa Kelas IV SD Negeri 05 Bantarbolang Tahun Pelajaran 2009/2010”.
4B. Rumusan Masalah dan Pemecahannya
Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut di atas, maka
rumusan masalah dalam Penelitian Tindakan Kelas ini adalah sebagai berikut.
“Apakah Penggunaan Media Manik-manik dapat Meningkatkan Kemampuan
Memahami Konsep  Penjumlahan Bilangan Bulat pada Siswa Kelas IV SD Negeri
05 Bantarbolang Tahun Pelajaran 2009/2010 ?”.
C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan
memahami konsep penjumlahan bilangan bulat melalui penggunaan media manik-
manik pada  siswa kelas IV semester 2 SD Negeri 05 Bantarbolang Kecamatan
Bantarbolang Kabupaten Pemalang Tahun Pelajaran 2009/2010.
D. Manfaat Hasil Penelitian
Manfaat penelitian  ini adalah :
1.   Bagi siswa
Sebagai masukan bagi siswa dalam meningkatkan kemampuan memahami
konsep penjumlahan bilangan bulat.
2.   Bagi guru
a. Sebagai usaha untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas
pembelajaran di kelas pada mata pelajaran matematika.
b. Sebagai tambahan wawasan bagi guru dalam menggunakan media
pembelajaran.
3.   Bagi sekolah
a. Sebagai usaha untuk memberi nilai tambah dalam meningkatkan prestasi
sekolah di mata masyarakat.
b. Sebagai bahan referensi untuk memperbaiki kinerja sekolah.




1. Pengertian Kemampuan Memahami Konsep Penjumlahan Bilangan
Bulat
a. Pengertian Kemampuan
Kemampuan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berasal dari
kata dasar mampu yang berarti kuasa (bisa,sanggup) melakukan.
Selanjutnya dijelaskan bahwa kemampuan adalah kesanggupan,
kecakapan, kekuatan kita berusaha dengan diri sendiri (Depdiknas,2002).
Istilah kemampuan siswa biasa dikenal dengan kompetensi.
Menurut Poerwadarminta dalam kamus umum Bahasa Indonesia,
kompetensi adalah kewenangan (kekuasaan) untuk menentukan atau
memutuskan suatu hal. Kompetensi yang ada dalam Bahasa Inggris
adalah competency atau competence merupakan kata benda, menurut
William D. Powell dalam aplikasi Linguist Version 1.0 (1997) diartikan:
Pertama, kecakapan, kemampuan, kompetensi. Kedua, wewenang.
Kata sifat dari competence adalah competent yang berarti cakap,
mampu, dan tangkas (Heru Saoping, 2009).
Menurut Dellla Summers, (200:311) dan Radolf Quirk (2005:88)
“kompetensi” adalah sebagai kemampuan mengerjakan sesuatu dengan
benar (Competency is ability to do something well). Sedangkan Sally
Wechmeier-Michael Abhy (2009:246) berpendapat bahwa kompetensi
adalah kemampuan untuk mengerjakan sesuatu dengan baik atau suatu
keterampilan yang diperlukan untuk suatu pekerjaan atau tugas
tertentu (Competencu is the ability to do something well or a skill that
you need in particular job or for a particular task). (http:
//www.blogger.com/profile/10668998072673499063.
7Dalam kurikulum berbasis kompetensi (KBK) tahun 2004 ada
beberapa istilah berkaitan dengan kompetensi, yaitu standar kompetensi
dan kompetensi dasar. Standar kompetensi diartikan sebagai kebulatan
pengetahuan, keterampilan, sikap, dan tingkat penguasaan yang
diharapkan dicapai dalam mempelajari suatu mata pelajaran. Kompetensi
dasar merupakan jabaran dari standar kompetensi, adalah pengetahuan,
keterampilan, dan sikap minimal yang harus dikuasai dan dapat
diperagakan oleh siswa pada masing-masing standar kompetensi
(Didikz888’s Blog, November 13,2009 2:50 pm)
Berpijak dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa
yang dimaksud dengan kemampuan siswa adalah pengetahuan,
keterampilan, dan sikap yang dikuasai siswa untuk memperagakan atau
mengerjakan sesuatu dengan benar.
b. Pengertian Memahami Konsep
Memahami berasal dari kata paham yang berarti pengetahuan
banyak, mengerti benar, tahu benar. Pengertian memahami dalam Kamus
Besar Bahasa Indonesia Tahun 2000 berarti mengerti benar akan sesuatu
(Depdiknas,2002).
Konsep dapat dilihat dari pengertian connotative dan denotative
(Womack, 1970). Konsep yang ada pada kamus, pengertian denotative
adalah ide  atau pengertian yang diabstrakan dari peristiwa konkret.
Dalam pengertian Connotative, konsep memiliki pengertian yang lebih
luas, antara lain :
1) Konsep adalah kumpulan pengertian abstrak (the abstract body of
meaning) yang berkaitan dengan simbol untuk kelas dari suatu
benda (obyek) kejadian atau gagasan.
2) Konsep bersifat abstrak berisi pengertian yang berhubungan
dengan semua anggota kelas yang mungkin (tidak dengan satu
contoh khusus dari kelas).
83) Konsep adalah subyektif dan internalisasikan.
Konsep menurut Moore (Skeel, 1995:30) adalah “sesuatu yang
tersimpan dalam pikiran-suatu pemikiran, suatu ide atau suatu gagasan”.
Sedangkan Parker menyatakan bahwa “Konsep/gagasan-gagasan tentang
sesuatu, konsep adalah suatu gagasan yang ada melalui contoh-
contohnya”.
Dari beberapa pengertian tentang konsep di atas dapat disimpulkan
bahwa konsep adalah suatu ide/gagasan berupa pengertian abstrak yang
berkaitan dengan symbol yang diinternalisasi dari contoh-contoh yang
ada atau dari peristiwa konkret.
Memahami konsep berarti mengerti benar tentang pengertian
abstrak yang diinternalisasikan dari contoh-contoh atau peristiwa
konkret.
c. Pengertian Penjumlahan Bilangan Bulat
Dari Wikipedia bahasa Indonesia, ensiklopedia bebas, pengertian
penjumlahan adalah bentuk operasi bilangan yang ditandai dengan
simbol/tanda (+/U). Sedangkan bilangan bulat adalah bilangan yang
terdiri dari bilangan 0, bilangan negatif dan bilangan asli/bilangan positif
atau jika ditulis dalam bentuk himpunan bilangan bulat adalah {...-3; -2; -
1; 0; 1; 2; 3; ...}.
Ada 4 jenis penjumlahan bilangan bulat, yaitu :
1) Penjumlahan bilangan bulat posisif dengan positif
Contoh : 15 + 10 = . . . .
2) Penjumlahan bilangan bulat negatif dengan negatif
Contoh : ....)10(15 
3) Penjumlahan bilangan bulat positif dengan negatif
Contoh : 20 +(-15)= . . . .
4) Penjumlahan bilangan bulat negatif dengan positif
Contoh : .....2025 
9Ada beberapa kemampuan yang harus dikuasai siswa kelas IV
dalam mempelajari konsep bilangan bulat, pemahaman tentang nama
bilangan, lambang bilangan, lawan bilangan, serta operasi penjumlahan
dan pengurangan bilangan bulat. Dalam penelitian ini akan difokuskan
pada penanaman konsep tentang penjumlahan bilangan bulat, karena
konsep ini merupakan dasar diantara konsep  lainnya.
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pengertian
kemampuan memahami konsep penjumlahan bilangan bulat adalah
kecakapan mengerti dalam menjumlahkan bilangan bulat dengan benar .
2. Pengertian Media Manik-manik
a. Pengertian Media
Yang dimaksud media di sini adalah media pembelajaran. Media
pembelajaran merupakan alat bantu yang dapat mempermudah proses
penerimaan materi yang disampaikan oleh guru sehingga akan
mempermudah siswa mencapai tujuan pembelajaran .Dengan media
pembelajaran maka siswa lebih termotivasi dalam menerima dan
mempelajari materi pelajaran.
Secara umum manfaat media dalam proses pembelajaran adalah
memperlancar interaksi antara guru dengan siswa sehingga kegiatan
pembelajaran akan lebih efektiff dan efisien. Tetapi secara lebih khusus
ada beberapa manfaat media yang lebih rinci. Kemp dan Dayton ( 1985 )
misalnya, mengidentifikasi beberapa manfaat media dalam pembelajaran,
yaitu :
1) Penyampaian materi pelajaran dapat diseragamkan.
2) Proses pembelajaran menjadi lebih jelas dan menarik.
3) Proses pembelajaran menjadi lebih interaktif.
4) Efisien dalam waktu dan tenaga.
5) Meningkatkan kualitas hasil belajar siswa.
6) Media memungkinkan proses belajar dapat dilakukan di mana saja
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dan kapan saja.
7) Media dapat menumbuhkan sikap positif siswa terhadap materi dan
proses belajar.
8) Mengubah peran guru ke arah yang lebih positif dan produktif.
Selain beberapa manfaat media tersebut di atas, kita masih dapat
menemukan banyak manfaat-manfaat praktis yang lain. Manfaat praktis
media pembelajaran antara lain :
1) Media dapat membuat materi pelajaran yang abstrak menjadi lebih
konkrit.
2) Media juga dapat mengatasi kendala keterbatasan ruang dan waktu.
Media dapat membantu mengatasi keterbatasan indera manusia.
Media dapat menyajikan obyek pelajaran berupa benda atau
peristiwa langka dan berbahaya ke dalam kelas.
3) Informasi pelajaran yang disajikan dengan media yang tepat akan
memberikan kesan mendalam dan lebih lama tersimpan pada diri
siswa.
Bruner seorang ahli ilmu psikologi belajar  mengemukakan teori
pembelajaran Matematika melalui 3 tahapan yaitu tahap enaktif, iconic,
dan simbolik. Teori ini mengandung maksud bahwa pembelajaran
Matematika akan mudah diterima oleh siswa apabila dimulai dari benda
yang konkrit, semi konkrit dan kemudian secara abstrak. Anak usia
Sekolah Dasar akan lebih mudah menerima materi pelajaran yang konkrit
dari pada yang abstrak.
Pakar Psikologi kognitif  Piaget mengemukakan  Tahap
Perkembangan Kognitif Anak yaitu  Tahap Sensori Motorik, Tahap Pra
Operasional,  Tahap Operasional Konkrit dan Tahap operasional Formal.
Piaget mengatakan bahwa masa anak sekolah dasar termasuk dalam tahap
berfikir operasional konkrit. Mereka belum dapat mengoperasikan
struktur atau pola yang abstrak, sehingga dalam pembelajaran
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Matematika seorang guru dituntut untuk menggunakan media
pembelajaran dan strategi pembelajaran kontekstual.
b. Pengertian Manik-manik
Yang dimaksud manik-manik berupa butiran-butiran benda yang
kecil-kecil seperti batu, kancing baju, tasbih atau sejenisnya.
Media manik-manik dapat digunakan untuk memvisualisasikan atau
menggambarkan secara konkrit proses perhitungan pada bilangan bulat.
Cara penerapannya adalah sebagai berikut.
1) Dengan menggunakan pendekatan konsep himpunan.
2) Bentuknya dapat berupa butiran setengah lingkaran atau lingkaran
penuh.
3) Untuk menggambarkan bilangan bulat positif dan negatif, manik-
manik diberi warna yang berbeda.
4) Jika ada manik-manik dengan warna yang berbeda berpasangan
sama dengan netral (nol).
Gb. 1 : Simbol bilangan bulat positif Gb. 2 : Simbol bilangan bulat negatif
1 pasang=0 2 pasang=0 3 pasang=0
Gb. 3 : Positif dan negative yang berpasangan,
Sama dengan netral atau nol (0)
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Contoh penggunaan dalam operasi penjumlahan bilangan bulat adalah
sebagai berikut.
1)
        3          +       (2) = 1
( 2 manik kuning dan 2 manik merah berpasangan sama dengan
netral atau nol. Jadi tinggal 1 manik kuning/1 positif = 1 )
2)
3 + 2 = 1
( 2 manik kuning dan 2 manik merah berpasangan sama dengan
netral atau nol. Jadi tinggal 1 manik merah/1 negatif = 1 )
Gb. 4 : Peragaan penjumlahan
c. Keunggulan Manik-manik
Media ini dapat membantu siswa secara nyata dalam memahami
konsep penjumlahan pada bilangan bulat. Siswa akan terlibat secara aktif
dan dapat menggunakan media ini dengan mudah. Peneliti menggunakan
media manik-manik untuk menjelaskan konsep penjumlahan pada
bilangan bulat karena media manik-manik mempunyai beberapa
keunggulan dibanding menggunakan garis bilangan yang masih bersifat
semi konkrit.
Keunggulan media manik-manik adalah sebagai berikut.
1) Mudah di dapat
2) Ringan
3) Bisa dibuat sendiri
4) Bentuknya yang kecil sehingga praktis dan ekonomis
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B. Kerangka Pikir
Berdasarkan hasil observasi dinyatakan bahwa prestasi belajar kelas
IV SD Negeri 05 Bantarbolang masih di bawah Kriteria Ketuntasan
Minimal, terutama pada kompetensi penjumlahan bilangan bulat. Hal ini
terjadi karena beberapa hal, yaitu:
1) Materi bilangan bulat negatif merupakan konsep yang baru  dikenal
eh siswa kelas kelas IV.
2) Bilangan bulat negatif merupakan hal yang abstrak bagi siswa,
hingga siswa masih kesulitan dalam menangkap materi pelajaran.
3) Guru belum melaksanakan pembelajaran inovatif yang mampu
mengaktifkan siswa.
4) Belum digunakannya media pembelajaran secara konkrit, yang
dapat membantu siswa dalam memahami konsep bilangan bulat negatif.
Untuk mengatasi permasalahan tersebut, guru harus melakukan
pembelajaran yang menarik dengan menggunakan media pembelajaran
yang tepat. Salah satu media yang tepat dalam permasalahan di atas adalah
menggunakan media manik-manik, Pada pembelajaran yang menggunakan
media pembelajaran benda konkrit seperti manik-manik, diharapkan
pemahaman konsep dalam penjumlahan bilangan bulat siswa kelas IV SD
Negeri 05 Bantarbolang meningkat. Peningkatan pemahaman konsep
penjumlahan bilangan bulat ditandai dengan meningkatnya prestasi siswa
dalam penilaian.
Dari uraian di atas, kerangka pemikiran dapat digambarkan seperti
skema di bawah ini.
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Gb. 5 : Skema Kerangka Berpikir
E. Hipotesis Tindakan
Hipotesis Penelitian Tindakan Kelas ini dapat diuraikan sebagai berikut.
Dengan menggunakan media manik-manik dapat meningkatkan pemahaman
konsep  penjumlahan bilangan bulat pada siswa kelas IV SD Negeri 05






























A. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian dilakukan di SD Negeri 05 Bantarbolang
Kecamatan Bantarbolang Kabupaten Pemalang dengan alasan :
a) SD Negeri 05 Bantarbolang yang berada di Kecamatan Bantarbolang
Kabupaten Pemalang belum pernah dijadikan tempat penelitian
khususnya kelas IV.
b) Peneliti adalah guru SD tersebut.
c) Guru dalam pembelajaran operasi penjumlahan bilangan bulat pada
tahun 2009/2010 belum menggunakan media pembelajaran manik-
manik.
2. Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan selama 5 bulan yaitu mulai bulan Januari
sampai dengan bulan Mei 2010. ( Jadwal terlampir pada lampiran 1 halaman
45 )
B. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah siswa kelas IV SD Negeri 05 Bantarbolang
Kecamatan Bantarbolang Kabupaten Pemalang, tahun pelajaran 2009/2010
dengan jumlah siswa 21 anak terdiri dari 11 siswa laki-laki dan 10 siswa
perempuan.
C. Sumber Data
Sumber data berasal dari :
a) Siswa dan guru kelas IV SD Negeri 05 Bantarbolang.
b) Hasil observasi pelaksanaan pembelajaran.
c) Tes hasil belajar.
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D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian adalah :
a) Wawancara, digunakan untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap
proses pembelajaran dengan menggunakan media manik-manik.
b) Obesrvasi, digunakan untuk mengetahui keaktifan siswa dan kegiatan
guru dalam proses pembelajaran
c) Tes Tertulis, digunakan untuk memperoleh data hasil belajar siswa.
Bentuk tes yang digunakan adalah isian sebanyak 10 butir soal setiap
siklus.
E. Validitas Data
Untuk menjamin dan mengembangkan validitas data yang akan
dikumpulkan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan triangulasi.
Adapun triangulasi yang digunakan adalah :
a) Triangulasi data (sumber) yaitu mengumpulkan data sejenis dari sumber
yang berbeda.
b) Triangulasi metode, yaitu mengumpulkan data dengan metode
pengumpulan data yang berbeda mengarah pada data yang sama.
F. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
analisis deskriptif interaktif. Teknik analisis ini terdiri dari tiga bagian yang
saling berhubungan seperti skema di bawah ini.






Data yang dianalisis berupa rata-rata dan prosentase hasil belajar siswa
yang disajikan dalam bentuk tabel dan diagram.
G. Indikator Kinerja
Untuk mengetahui keberhasilan Penelitian Tindakan Kelas ini, Peneliti
menetapkan indikator sebagai berikut.
a) Rata-rata nilai tes hasil belajar siswa dalam operasi penjumlahan bilangan
bulat sama dengan KKM yaitu 60,0
b) Siswa yang mendapat nilai 60,0 minimal 75%.
H. Prosedur Penelitian
Prosedur Penelitian ini terdiri dari 2 ( dua ) siklus. Tiap siklus
dilaksanakan sesuai dengan perubahan yang dicapai seperti yang telah
didesain dalam faktor-faktor yang diselidiki.
Prosedur pelaksanaan tiap siklus meliputi perencanaan, pelaksanaan
tindakan, observasi, dan refleksi.
a) Siklus I
1) Perencanaan Tindakan
 Guru membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
yang menggunakan media pembelajaran manik-manik.
 Menyediakan manik-manik
 Membuat instrumen observasi
 Membuat lembar evaluasi pembelajaran
2) Pelaksanaan Tindakan
 Guru menerapkan rencana pembelajaran dengan
menggunakan media manik-manik pada operasi penjumlahan
bilangan bulat di kelas IV SD Negeri 05 Bantarbolang.
 Siswa belajar konsep operasi penjumlahan bilangan bulat
dengan menggunakan media manik-manik.
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3) Observasi
Observasi dilakukan oleh guru kelas IV bersama supervisor dengan
menggunakan lembar observasi. Tugas supevisor adalah
mengobservasi kegiatan guru dan siswa selama proses
pembelajaran.
4) Refleksi
Guru (Peneliti) mengadakan evaluasi dan refleksi dari kegiatan
perencanaan, pelaksanaan, dan observasi yang dikolaborasikan
dengan supervisor. Hasil evaluasi dan refleksi siklus I digunakan
sebagai acuan dalam menyusun perencanaan pada siklus II.
b) Siklus II
1) Perencanaan Tindakan
Berdasarkan hasil refleksi pada siklus I, guru (Peneliti)
mengadakan perbaikan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran,
terutama dalam penggunaan media manik-manik.
2) Pelaksanaan Tindakan
 Guru menerapkan rencana pembelajaran dengan
menggunakan media manik-manik pada penjumlahan
bilangan bulat di kelas IV SD Negeri 05 Bantarbolang lebih
ditingkatkan lagi.
 Siswa belajar konsep operasi penjumlahan bilangan bulat
dengan menggunakan media manik-manik.
3) Observasi
Observasi dilakukan oleh guru kelas IV bersama supervisor dengan





Guru (Peneliti) mengadakan evaluasi dan refleksi dari kegiatan
perencanaan, pelaksanaan, dan observasi yang dikolaborasikan
dengan supervisor. Hasil evaluasi dan refleksi siklus I digunakan
sebagai acuan dalam menyusun perencanaan pada siklus
berikutnya. (Seperti pada siklus I).
Untuk lebih jelasnya, prosedur penelitian dapat dilihat seperti
skema di bawah ini.







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Tindakan Siklus I
Tindakan siklus I dilaksanakan selama 2 kali pertemuan
( 4 x 35 menit ) dalam bulan Februari 2010. Adapun tahapan-tahapan yang
dilaksanakan pada siklus I adalah sebagai berikut :
a. PERENCANAAN
Berdasarkan hasil observasi terhadap proses pembelajaran
dan prestasi belajar sebelum tindakan, dapat diperoleh informasi sebagai
data awal. Hasil pencatatan menunjukkan bahwa dari 21 siswa kelas IV
SD Negeri 05 Bantarbolang terdapat 13 siswa atau kurang lebih 61,90%
yang nilai prestasi belajarnya masih belum mencapai batas ketuntasan
minimal. Setelah dilakukan pemeriksaan dan analisa pada lembar
pekerjaan siswa, ternyata sebagian besar siswa masih belum dapat
memahami tentang konsep operasi penjumlahan bilangan bulat.
Atas dasar hal tersebut, guru kelas melakukan koordinasi
dengan kepala sekolah dan guru kelas lain tentang alternative yang
dapat dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut di atas.
Berdasarkan hasil koordinasi dengan kepala sekolah dan
guru-guru lain, guru kelas memilih penggunaan media manik-manik
untuk meningkatkan pemahaman konsep operasi penjumlahan bilangan
bulat di kelas IV SD Negeri 05 Bantarbolang.
Dengan berpedoman pada standar kompetensi mata
pelajaran Matematika, guru kelas melakukan langkah-langkah
pembelajaran dengan menggunakan media manik-manik. Adapun
langkah-langkah yang dilakukan dalam persiapan pembelajaran adalah
sebagai berikut :
1) Memilih/menentukan kompetensi dasar, hasil belajar dan indicator
yang hendak dicapai.
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2) Mempersiapkan media manik-manik yang akan digunakan.
3) Menyusun rencana persiapan pembelajaran berdasarkan kesepakatan
bersama.
b. PELAKSANAAN
Dalam tahap ini, guru kelas melaksanakan pembelajaran
dengan menggunakan media manik-manik sesuai rencana yang telah
disusun. Siklus I dilaksanakan selama 2 kali pertemuan.
1) Pertemuan ke 1
Pada pertemuan pertama materi yang yang diajarkan adalah
penjumlahan bilangan bulat dengan indicator menjumlahkan
bilangan bulat positif dengan positif dan menjumlahkan bilangan
bulat negative dengan negative.
Kegiatan diawali dengan berdoa bersama, kemudian dilanjutkan
dengan mengabsen siswa dan mengatur tempat duduk siswa.
Sebagai kegiatan awal, guru melakukan apersepsi dan
menyampaikan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai.
Pada kegiatan inti, guru membentuk siswa menjadi
beberapa kelompok, menjelaskan dan mendemontrasikan
penggunaan manik-manik dalam penjumlahan bilangan bulat,
membagi manik-manik kepada kelompok untuk memperagakan
proses penjumlahan bilangan bulat, membagikan LKS, dan
memantau siswa mengerjakan LKS.
Pada kegiatan akhir, guru membimbing siswa membuat
simpulan, memberikan soal evaluasi, menilai, dan memberikan
tindak lanjut.
2) Pertemuan ke 2
Pada pertemuan kedua materi yang yang diajarkan adalah
penjumlahan bilangan bulat dengan indicator menjumlahkan
bilangan bulat positif dengan negatif atau sebaliknya.
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Kegiatan diawali dengan berdoa bersama, kemudian
dilanjutkan dengan mengabsen siswa dan mengatur tempat duduk
siswa. Sebagai kegiatan awal, guru melakukan apersepsi dan
menyampaikan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai.
Pada kegiatan inti, guru membentuk siswa menjadi
beberapa kelompok, menjelaskan dan mendemontrasikan
penggunaan manik-manik dalam penjumlahan bilangan bulat,
membagi manik-manik kepada kelompok untuk memperagakan
proses penjumlahan bilangan bulat, membagikan LKS, dan
memantau siswa mengerjakan LKS.
Pada kegiatan akhir, guru membimbing siswa membuat
simpulan, memberikan soal evaluasi, menilai, dan memberikan
tindak lanjut.
c. OBSERVASI
Dalam tahap ini, guru kelas secara kolaboratif dengan guru
lain dan kepala sekolah melaksanakan pengamatan terhadap
pelaksanaan pembelajaran yang telah dilaksanakan dengan
menggunakan alat bantu berupa lembar observasi dan perekaman
dengan kamera photo. Observasi ini dilakukan untuk memperoleh data
mengenai kesesuaian pelaksanaan pembelajaran dengan rencana
pembelajaran yang telah disusun serta mengetahui seberapa besar
pembelajaran yang dilaksanakan dapat meningkatkan pemahaman
konsep penjumlahan bilangan bulat pada siswa kelas IV SD negeri 05
Bantarbolang. Oleh karena itu pengamatan tidak hanya ditujukan pada
aktivitas siswa dalam proses pembelajaran, namun juga pada aspek
tindakan guru dalam melaksanakan pembelajaran, termasuk suasana
kelas pada setiap pertemuan.
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Adapun uraian observasi tiap pertemuan pada siklus I
adalah sebagai berikut :
Pertemuan : I ( satu )
Indikator : Menjumlahkan bilangan bulat positif dengan





a) Siswa aktif memperhatikan penjelasan guru
b) Siswa aktif menjawab pertanyaan guru
c) Rasa ingin tahu dan keberanian siswa cukup tinggi
d) Kreatifitas dan inisiatif siswa meningkat
e) Siswa aktif mengerjakan tugas individu maupun kelompok.
2) Kegiatan Guru
a) Guru sudah menyesuaikan kegiatan apersepsi dengan materi
pelajaran
b) Guru sudah menyampaikan kompetensi yang akan dicapai
c) Guru sudah menguasai materi pelajaran
d) Guru sudah melaksanakan pembelajaran inovatif
e) Guru sudah menggunakan alat peraga yang efektif dan efisien
f) Guru sudah membuat siswa aktif dalam pembelajaran
g) Guru sudah memantau kemajuan belajar siswa
h) Guru sudah menggunakan bahsa yang baik, benar, dan sesuai
i) Guru sudah melakukan refleksi dan tindak lanjut.
3) Pemahaman Konsep Penjumlahan Bilangan Bulat
Pada siklus I pertemuan 1 ini pemahaman konsep
bilangan bulat meningkat. Hal ini terlihat dari hasil penilaian
prestasi Matematika siswa kelas IV SD Negeri 05 Bantarbolang
seperti tercantum dalam tabel di bawah ini.
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Tabel 1 : Frekuensi Nilai Matematika Siswa Kelas IV SD Negeri 05
Bantarbolang Setelah Tindakan Siklus I Pertemuan 1
NO INTERVALNILAI FREKUENSI PROSENTASE KATEGORI
1 60 – 100 15 71,43% Tuntas
2 < 60 6 28,57% Belum Tuntas
JUMLAH 21 100%
Sumber : Daftar Nilai Harian
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa setelah dilaksanakan
tindakan siklus I pada pertemuan 1, siswa yang memperoleh nilai dengan
kategori tuntas mengalami kenaikan yaitu yang semula 8 siswa atau
38,10% menjadi sebanyak 15 siswa atau 71,43%, sedangkan siswa yang
memperoleh nilai dengan kategori belum tuntas mengalami penurunan
yaitu yang semula 13 siswa atau 61,90% menjadi 6 siswa atau 28,57%.
Frekuensi Nilai Matematika Siswa Kelas IV SD Negeri 05
Bantarbolang Setelah Tindakan Siklus I Pertemuan 1 dapat ditunjukkan










Gb. 8 : Grafik Nilai Matematika Siswa Kelas IV SD Negeri 05
Bantarbolang Setelah Tindakan Siklus I Pertemuan 1
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Pertemuan : 2 ( dua )





a) Siswa aktif memperhatikan penjelasan guru
b) Siswa aktif menjawab pertanyaan guru
c) Rasa ingin tahu dan keberanian siswa cukup tinggi
d) Kreatifitas dan inisiatif siswa meningkat
e) Siswa aktif mengerjakan tugas individu maupun kelompok.
2) Kegiatan Guru
a) Guru sudah menyesuaikan kegiatan apersepsi dengan materi
pelajaran
b) Guru sudah menyampaikan kompetensi yang akan dicapai
c) Guru sudah menguasai materi pelajaran
d) Guru sudah melaksanakan pembelajaran inovatif
e) Guru sudah menggunakan alat peraga yang efektif dan efisien
f) Guru sudah membuat siswa aktif dalam pembelajaran
g) Guru sudah memantau kemajuan belajar siswa
h) Guru sudah menggunakan bahsa yang baik, benar, dan sesuai
i) Guru sudah melakukan refleksi dan tindak lanjut.
3) Pemahaman Konsep Penjumlahan Bilangan Bulat
Pada siklus I pertemuan 2 ini pemahaman konsep
bilangan bulat juga meningkat. Hal ini terlihat dari hasil penilaian
prestasi Matematika siswa kelas IV SD Negeri 05 Bantarbolang
seperti tercantum dalam tabel di bawah ini.
26
Tabel 2 : Frekuensi Nilai Matematika Siswa Kelas IV SD Negeri 05
Bantarbolang Setelah Tindakan Siklus I Pertemuan 2
NO INTERVALNILAI FREKUENSI PROSENTASE KATEGORI
1 60 – 100 10 47,62% Tuntas
2 < 60 11 52,38% Belum Tuntas
JUMLAH 21 100%
Sumber : Daftar Nilai Harian
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa setelah dilaksanakan
tindakan pada siklus I pertemuan 2, siswa yang memperoleh nilai dengan
kategori tuntas mengalami penurunan jika dibandingkan dengan hasil
penilaian pada kegiatan siklus I pertemuan 1 yaitu yang semula 15 siswa
atau 71,43%, menjadi 10 siswa atau 47,62%, sedangkan siswa yang
memperoleh nilai dengan kategori belum tuntas mengalami kenaikan yaitu
yang semula 6 siswa atau 28,57% menjadi 11 siswa atau 52,38%.
Frekuensi Nilai Matematika Siswa Kelas IV SD Negeri 05
Bantarbolang Setelah Tindakan Siklus I Pertemuan 2 dapat ditunjukkan















Gb. 9 : Grafik Nilai Matematika Siswa Kelas IV SD Negeri 05
Bantarbolang Setelah Tindakan Siklus I Pertemuan 2
d. REFLEKSI
Data-data yang diperoleh melalui observasi dikumpulkan
untuk dianalisis. Berdasarkan hasil observasi yang dilaksanakan selama
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proses pelaksanaan pembelajaran, diketahui bahwa pada pertemuan
pertama dengan indicator menjumlahkan bilangnan bulat positif dengan
positif dan menjumlahkan bilangan bulat negative dengan negative
sudah ada peningkatan pemahaman konsep menjumlahkan bilangan
bulat, sedangkan pada pertemuan kedua dengan indicator
menjumlahkan bilangan bulat positif dengan negative atau sebaliknya
belum menujukkan peningkatan yang berarti.
Hasil refleksi pada kegiatan siklus I selengkapnya dapat
diuraikan sebagai berikut :
Pertemuan : 1 ( satu )
Indikator : Menjumlahkan bilangan bulat positif dengan




Hasil refleksi pada siklus I pertemuan pertama ini
menunjukkan bahwa siswa cukup aktif memperhatikan penjelasan guru
dan menjawab pertanyaan guru. Pemahaman konsep penjumlahan
bilangan bulat sudah mulai meningkat, terbukti dari hasil nilai ulangan
menunjukkan bahwa siswa yang memperoleh nilai 60 sebanyak 15
siswa dari 21 siswa atau 71,43% dengan rata-rata kelas mencapai 65,71.
( Daftar nilai terlampir pada lampiran 12 halaman 71)
Pertemuan : 2 ( dua )
Indikator : Menjumlahkan bilangan bulat positif dengan
                                                  negatif atau sebaliknya
Media : Manik-manik
Hasil Refleksi :
Hasil refleksi pada siklus I pertemuan kedua ini
menunjukkan bahwa siswa cukup aktif memperhatikan penjelasan guru,
namun dalam materi menjumlahkan bilangan bulat positif dengan
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negatif atau sebaliknya masih banyak siswa yang mengalami kesulitan,
sehingga berpengaruh terhadap kemampuan dalam menyelesaikan soal-
soal yang diberikan. Akibatnya hasil prestasi belajar yang dicapai siswa
pada siklus I pertemuan kedua belum menunjukkan perubahan yang
berarti. Nilai prestasi siswa cenderung menurun. Hanya 10 siswa dari 21
siswa yang nilainya 60,0 sedangkan rata-rata kelasnya 59,05.
Berdasarkan masukan dari supervisor, penurunan hasil
prestasi belajar siswa disebabkan oleh :
1. Jumlah manik-manik yang dibagi guru sedikit, sehingga ada siswa
yang tidak aktif karena tidak kebagian manik-mani.
2. Jumlah anggota kelompok yang terlalu banyak dibandingkan jumlah
manik-manik yang dibagi untuk tiap kelompok, sehingga ada siswa
yang tidak aktif..
Dari masalah tersebut di atas, maka pada siklus II
disarankan :
1. Siswa disuruh membuat manik-manik sendiri dari bahan yang ada di
sekitar untuk mengatasi kekurangan amnik-manik.
2. Untuk mengatasi jumlah anggota kelompok yang terlalu banyak,
maka dibetuklah kelompok yang jumlah anggotanya sedikit.
2. Tindakan Siklus II
Pembelajaran siklus II dilaksanakan selama 2 kali
pertemuan ( 4 x 35 menit ) dalam bulan Maret dan April 2010. Adapun
tahapan-tahapan yang dilaksanakan pada kegiatan siklus II adalah
sebagai berikut :
a. PERENCANAAN
Berdasarkan hasil observasi dan refleksi terhadap proses
pembelajaran dan prestasi belajar pada siklus I, dapat diperoleh
informasi bahwa pembelajaran belum berhasil walaupun sudah ada
peningkatan baik nilai rata-rata kelas maupun prestasi siswa. Atas dasar
hal tersebut, guru kelas melakukan koordinasi dengan kepala sekolah
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dan guru kelas lain tentang alternative yang dapat dilakukan untuk
mengatasi masalah tersebut di atas.
Dari hasil koordinasi dengan kepala sekolah dan guru-guru
lain, guru kelas menyusun rencana perbaikan pembelajaran yang lebih
cermat dan teliti. Rencana perbaikan pembelajaran menekankan pada
ketersediaan jumlah manik-manik dan pengurangan jumlah anggota
kelompok.
Dengan berpedoman pada standar kompetensi mata
pelajaran Matematika, guru kelas melakukan langkah-langkah
pembelajaran dengan menggunakan media manik-manik. Adapun
langkah-langkah yang dilakukan dalam persiapan pembelajaran adalah
sebagai berikut :
1) Memilih/menentukan kompetensi dasar, hasil belajar dan indicator
yang hendak dicapai.
2) Memberi tugas kepada siswa untuk membuat manik-manik sendiri
yang nantinya akan digunakan dalam peragaan penjumlahan
bilangan bulat.
3) Menyusun rencana persiapan pembelajaran berdasarkan
kesepakatan bersama.
b. PELAKSANAAN
Dalam tahap ini, guru kelas melaksanakan pembelajaran
dengan menggunakan media manik-manik sesuai rencana yang telah
disusun. Siklus II dilaksanakan selama 2 kali pertemuan.
1) Pertemuan ke 1
Pada pertemuan pertama materi yang yang diajarkan adalah
penjumlahan bilangan bulat dengan indicator menjumlahkan
bilangan bulat positif dengan positif dan menjumlahkan bilangan
bulat negative dengan negative.
Kegiatan diawali dengan berdoa bersama, kemudian
dilanjutkan dengan mengabsen siswa dan mengatur tempat duduk
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siswa. Sebagai kegiatan awal, guru melakukan apersepsi dan
menyampaikan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai.
Pada kegiatan inti, guru membentuk siswa menjadi
beberapa kelompok, menjelaskan dan mendemontrasikan
penggunaan manik-manik dalam penjumlahan bilangan bulat,
menugaskan siswa mengeluarkan manik-manik yang dibuatnya
untuk memperagakan proses penjumlahan bilangan bulat,
membagikan LKS, dan memantau siswa mengerjakan LKS.
Pada kegiatan akhir, guru membimbing siswa membuat
simpulan, memberikan soal evaluasi, menilai, dan memberikan
tindak lanjut.
2) Pertemuan ke 2
Pada pertemuan kedua materi yang yang diajarkan adalah
penjumlahan bilangan bulat dengan indicator menjumlahkan
bilangan bulat positif dengan negatif atau sebaliknya.
Kegiatan diawali dengan berdoa bersama, kemudian
dilanjutkan dengan mengabsen siswa dan mengatur tempat duduk
siswa. Sebagai kegiatan awal, guru melakukan apersepsi dan
menyampaikan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai.
Pada kegiatan inti, guru membentuk siswa menjadi
beberapa kelompok, menjelaskan dan mendemontrasikan
penggunaan manik-manik dalam penjumlahan bilangan bulat,
menugaskan siswa mengeluarkan manik-manik yang dibuatnya
untuk memperagakan proses penjumlahan bilangan bulat,
membagikan LKS, dan memantau siswa mengerjakan LKS.
Pada kegiatan akhir, guru membimbing siswa membuat




Dalam tahap ini, guru kelas secara kolaboratif dengan guru
lain dan kepala sekolah melaksanakan pengamatan terhadap
pelaksanaan pembelajaran yang telah dilaksanakan dengan
menggunakan alat bantu berupa lembar observasi dan perekaman
dengan kamera photo. Observasi ini dilakukan untuk memperoleh data
mengenai kesesuaian pelaksanaan pembelajaran dengan rencana
pembelajaran yang telah disusun serta mengetahui seberapa besar
pembelajaran yang dilaksanakan dapat meningkatkan pemahaman
konsep penjumlahan bilangan bulat pada siswa kelas IV SD negeri 05
Bantarbolang. Oleh karena itu pengamatan tidak hanya ditujukan pada
aktivitas siswa dalam proses pembelajaran, namun juga pada aspek
tindakan guru dalam melaksanakan pembelajaran, termasuk suasana
kelas pada setiap pertemuan.
Adapun uraian observasi tiap pertemuan pada siklus II adalah
sebagai berikut :
Pertemuan : I ( satu )
Indikator : Menjumlahkan bilangan bulat positif dengan
                                  positif dan menjumlahkan bilangan bulat negative




a) Siswa aktif memperhatikan penjelasan guru
b) Siswa aktif menjawab pertanyaan guru
c) Rasa ingin tahu dan keberanian siswa cukup tinggi
d) Kreatifitas dan inisiatif siswa meningkat
e) Siswa lebih aktif mengerjakan tugas individu maupun kelompok.
2) Kegiatan Guru
a) Guru sudah menyesuaikan kegiatan apersepsi dengan materi
pelajaran
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b) Guru sudah menyampaikan kompetensi yang akan dicapai
c) Guru sudah menguasai materi pelajaran
d) Guru sudah melaksanakan pembelajaran inovatif
e) Guru sudah menggunakan alat peraga yang efektif dan efisien
f) Guru sudah membuat siswa lebih aktif dalam pembelajaran
g) Guru sudah memantau kemajuan belajar siswa
h) Guru sudah menggunakan bahsa yang baik, benar, dan sesuai
i) Guru sudah melakukan refleksi dan tindak lanjut.
3) Pemahaman konsep Penjumlahan Bilangan Bulat
Pada siklus II pertemuan 1 diperoleh data hasil penilaian
prestasi belajar Mematika siswa kelas IV SD Negeri 05
Bantarbolang meningkat seperti tabel di bawah ini.
Tabel 3: Frekuensi Nilai Matematika Siswa Kelas IV SD Negeri 05
Bantarbolang Setelah Tindakan Siklus II Pertemuan 1
NO INTERVALNILAI FREKUENSI PROSENTASE KATEGORI
1 60 – 100 20 95,23% Tuntas
2 < 60 1 4,77% Belum Tuntas
JUMLAH 21 100%
Sumber : Daftar Nilai Harian
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa setelah dilaksanakan
tindakan siklus II pada pertemuan 1, siswa yang memperoleh nilai dengan
kategori tuntas mengalami kenaikan yang signifikan yaitu yang semula 10
siswa atau 38,10% pada siklus I pertemuan 2 menjadi sebanyak 20 siswa
atau 95,23%, sedangkan siswa yang memperoleh nilai dengan kategori
belum tuntas mengalami penurunan yaitu yang semula 11 siswa atau
52,38% menjadi 1 siswa atau 4,77%.
Frekuensi Nilai Matematika Siswa Kelas IV SD Negeri 05
Bantarbolang Setelah Tindakan Siklus II Pertemuan 1 dapat ditunjukkan












Gb. 10 : Grafik Nilai Matematika Siswa Kelas IV SD Negeri 05
Bantarbolang Setelah Tindakan Siklus II Pertemuan 1
Pertemuan : 2 ( dua )





a) Siswa aktif memperhatikan penjelasan guru
b) Siswa aktif menjawab pertanyaan guru
c) Rasa ingin tahu dan keberanian siswa cukup tinggi
d) Kreatifitas dan inisiatif siswa meningkat
e) Siswa lebih aktif mengerjakan tugas individu maupun
kelompok.
2) Kegiatan Guru
a) Guru sudah menyesuaikan kegiatan apersepsi dengan materi
pelajaran
b) Guru sudah menyampaikan kompetensi yang akan dicapai
c) Guru sudah menguasai materi pelajaran
d) Guru sudah melaksanakan pembelajaran inovatif
e) Guru sudah menggunakan alat peraga yang efektif dan efisien
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f) Guru sudah membuat siswa lebih aktif dalam pembelajaran
g) Guru sudah memantau kemajuan belajar siswa
h) Guru sudah menggunakan bahsa yang baik, benar, dan sesuai
i) Guru sudah melakukan refleksi dan tindak lanjut.
3) Pemahaman Konsep Penjumlahan Bilangan Bulat
Untuk data hasil penilaian prestasi belajar Matematika
siswa kelas IV SD Negeri 05 Bantarbolang pada kegiatan siklus II
pertemuan 2 dapat dilihat seperti tabel di bawah ini.
Tabel 4: Frekuensi Nilai Matematika Siswa Kelas IV SD Negeri 05
Bantarbolang Setelah Tindakan Siklus II Pertemuan 2
NO INTERVALNILAI FREKUENSI PROSENTASE KATEGORI
1 60 – 100 20 95,23% Tuntas
2 < 60 1 4,77% Belum Tuntas
JUMLAH 21 100%
Sumber : Daftar Nilai Harian
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa setelah dilaksanakan
tindakan pada siklus II pertemuan 2, siswa yang memperoleh nilai dengan
kategori tuntas tidak berbeda dengan siklus II pertemuan 1 yaitu sebanyak
20 siswa atau 95,23%, demikian juga siswa yang memperoleh nilai dengan
kategori belum tuntas yaitu 1 siswa atau 4,77%.
Frekuensi Nilai Matematika Siswa Kelas IV SD Negeri 05
Bantarbolang Setelah Tindakan Siklus II Pertemuan 2 dapat ditunjukkan












Gb. 11: Grafik Nilai Matematika Siswa Kelas IV SD Negeri 05
Bantarbolang Setelah Tindakan Siklus II Pertemuan 2
d. REFLEKSI
Data-data yang diperoleh melalui observasi dikumpulkan
untuk dianalisis. Berdasarkan hasil observasi yang dilaksanakan selama
proses pelaksanaan pembelajaran, diketahui bahwa pada pertemuan
pertama dan kedua sudah menunjukkan keberhasilan dalam
pembelajaran.
Hasil refleksi selengkapnya dapat diuraikan sebagai berikut :
Pertemuan : 1 ( satu )
Indikator : Menjumlahkan bilangan bulat positif dengan




Hasil refleksi pada siklus II pertemuan pertama ini
menunjukkan bahwa siswa lebih aktif memperhatikan penjelasan guru
dan menjawab pertanyaan guru. Pemahaman konsep penjumlahan
bilangan bulat meningkat, terbukti dari hasil nilai ulangan menunjukkan
bahwa siswa yang memperoleh nilai 60 sebanyak 20 siswa dari 21 siswa
atau 95% dengan rata-rata kelas mencapai 86,67.
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Pertemuan : 2 ( dua )
Indikator : Menjumlahkan bilangan bulat positif dengan
         negatif atau sebaliknya
Media : Manik-manik
Hasil Refleksi :
Hasil refleksi pada siklus II pertemuan kedua ini
menunjukkan bahwa siswa lebih aktif memperhatikan penjelasan guru
dan menjawab pertanyaan guru. Pemahaman konsep penjumlahan
bilangan bulat meningkat, terbukti dari hasil nilai ulangan menunjukkan
bahwa siswa yang memperoleh nilai 60 sebanyak 20 siswa dari 21 siswa
atau 95% dengan rata-rata kelas mencapai 79,52.
B. Pembahasan
Dari hasil wawancara, observasi, refleksi, dan analisis data
yang ada, dapat dilihat adanya peningkatan aktivitas siswa dalam
pembelajaran, serta perkembangan prestasi belajar Matematika siswa kelas
IV SD Negeri 05 Bantarbolang Kecamatan Bantarbolang Kabupaten
Pemalang. Peningkatan aktivitas siswa dalam pembelajaran antara lain :
1. Siswa lebih aktif memperhatikan penjelasan guru.
2. Siswa lebih aktif menjawab pertanyaan guru.
3. Rasa ingin tahu dan keberanian siswa untuk bertanya meningkat.
4. Kreativitas dan inisiatif siswa dalam bertanya, menjawab pertanyaan,
diskusi, dan dalam mengerjakan tugas-tugas baik secara individu
maupun kelompok meningkat.
Sedangkan perkembangan prestasi siswa yang
memperoleh nilai   60,0 sesuai dengan kriteria ketuntasan minimal yang
dipersyaratkan, seperti yang tercantum dalam tabel frekuensi nilai
Matematika kelas IV SD Negeri 05 Bantarbolang sebelum tindakan,
sesudah tindakan siklus I, dan sesudah tindakan siklus II di bawah ini.
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a) Pembahasan Pra Siklus
Pembahasan ini kita mulai dari melihat hasil nilai
Matematika siswa kelas IV SD Negeri 05 Bantarbolang sebelum tindakan
seperti terlihat pada tabel frekuensi nilai matematika siswa kelas IV
Tabel 5: Frekuensi Nilai Matematika Siswa Kelas IV SD Negeri 05
Bantarbolang Sebelum Tindakan
NO INTERVALNILAI FREKUENSI PROSENTASE KATEGORI
1 60 – 100 8 38,10% Tuntas
2 < 60 13 61,90% Belum Tuntas
JUMLAH 21 100%
Sumber : Daftar Nilai Harian
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa sebelum
dilaksanakan tindakan, siswa yang memperoleh nilai dengan kategori
tuntas hanya sebanyak 8 siswa atau 38,10%, sedangkan siswa yang
memperoleh nilai dengan kategori belum tuntas sebanyak 13 siswa atau
61,90%.
Bila ditunjukkan dalam bentuk grafik akan terlihat seperti













Gb. 12 Grafik Nilai Matematika Siswa Kelas IV SD Negeri 05
Bantarbolang Sebelum Tindakan
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b) Pembahasan Siklus I
1. Pertemuan 1
Setelah dilaksanakan tindakan pada siklus I pertemuan 1
dengan pembelajaran menggunakan media manik-manik, diperoleh data
hasil penilaian prestasi belajar Matematika siswa kelas IV SD Negeri 05
Bantarbolang meningkat seperti yang terlihat pada table 1 pada halaman
24.
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa setelah dilaksanakan
tindakan siklus I pada pertemuan 1, siswa yang memperoleh nilai dengan
kategori tuntas mengalami kenaikan yaitu yang semula 8 siswa atau
38,10% menjadi sebanyak 15 siswa atau 71,43%, sedangkan siswa yang
memperoleh nilai dengan kategori belum tuntas mengalami penurunan
yaitu yang semula 13 siswa atau 61,90% menjadi 6 siswa atau 28,57%.
Berdasarkan indikator keberhasilan pembelajaran dinyatakan bahwa
pembelajaran dikatakan berhasil apabila nilai prestasi siswa   60,0 lebih
dari 75% atau 16 siswa dari 21 siswa. Dengan demikian, walaupun siswa
yang tuntas meningkat, tetapi karena siswa yang tuntas belum berjumlah
16 siswa, maka pembelajaran siklus I pertemuan 1 belum berhasil.
2. Pertemuan 2
Untuk data hasil penilaian prestasi belajar Matematika
siswa kelas IV SD Negeri 05 Bantarbolang pada kegiatan siklus I
pertemuan 2 dapat dilihat seperti tabel 2 pada halaman 26.
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa setelah dilaksanakan
tindakan pada siklus I pertemuan 2, siswa yang memperoleh nilai dengan
kategori tuntas mengalami penurunan jika dibandingkan dengan hasil
penilaian pada kegiatan siklus I pertemuan 1 yaitu yang semula 15 siswa
atau 71,43%, menjadi 10 siswa atau 47,62%, sedangkan siswa yang
memperoleh nilai dengan kategori belum tuntas mengalami kenaikan yaitu
yang semula 6 siswa atau 28,57% menjadi 11 siswa atau 52,38%.
Berdasarkan indikator keberhasilan pembelajaran dinyatakan bahwa
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pembelajaran dikatakan berhasil apabila nilai prestasi siswa 60,0 lebih
dari 75% atau 16 siswa dari 21 siswa. Dengan demikian, pembelajaran
pada siklus I pertemuan 2 ini juga belum berhasil.
c) Pembahasan Siklus II
1. Pertemuan 1
Pada siklus II pertemuan 1, diperoleh data hasil penilaian
prestasi belajar Matematika siswa kelas IV SD Negeri 05 Bantarbolang
meningkat seperti tabel 3 pada halaman 32.
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa setelah dilaksanakan
tindakan siklus II pada pertemuan 1, siswa yang memperoleh nilai dengan
kategori tuntas mengalami kenaikan yang signifikan yaitu yang semula 10
siswa atau 38,10% pada siklus I pertemuan 2 menjadi sebanyak 20 siswa
atau 95,23%, sedangkan siswa yang memperoleh nilai dengan kategori
belum tuntas mengalami penurunan yaitu yang semula 11 siswa atau
52,38% menjadi 1 siswa atau 4,77%. Berdasarkan indikator keberhasilan
pembelajaran dinyatakan bahwa pembelajaran dikatakan berhasil apabila
nilai prestasi siswa   60,0 lebih dari 75% atau 16 siswa dari 21 siswa.
Dengan demikian, pembelajaran pada siklus II pertemuan 1 berhasil.
2. Pertemuan 2
Untuk data hasil penilaian prestasi belajar Matematika
siswa kelas IV SD Negeri 05 Bantarbolang pada kegiatan siklus II
pertemuan 2 dapat dilihat seperti tabel 4 pada halaman 34.
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa setelah dilaksanakan
tindakan pada siklus II pertemuan 2, siswa yang memperoleh nilai dengan
kategori tuntas tidak berbeda dengan siklus II pertemuan 1 yaitu sebanyak
20 siswa atau 95,23%, demikian juga siswa yang memperoleh nilai dengan
kategori belum tuntas yaitu 1 siswa atau 4,77%. Berdasarkan indikator
keberhasilan pembelajaran dinyatakan bahwa pembelajaran dikatakan
berhasil apabila nilai prestasi siswa   60,0 lebih dari 75% atau 16 siswa
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dari 21 siswa. Dengan demikian, pembelajaran pada siklus II pertemuan 2
berhasil.
d) Pembahasan Antar Siklus
Secara lebih rinci perkembangan prestasi belajar
Matematika siswa kelas IV SD Negeri 05 Bantarbolang dapat disajikan
seperti tabel di bawah ini.
Tabel 6 : Rekapitulasi Nilai Prestasi Belajar Matematika Siswa Kelas IV







rata Kelas 51,90 62,38 83,10 Meningkat

















Dari tabel di atas dapat kita lihat bahwa nilai rata-rata
kelas yang semula 51,90 pada waktu sebelum tindakan meningkat menjadi
62,38 pada siklus I dan meningkat lagi menjadi 83,10 pada siklus II.
Demikian juga Jumlah siswa yang tuntas semula 8 siswa pada waktu
sebelum tindakan meningkat menjadi 11 siswa pada siklus I dan
meningkat lagi menjadi 20 siswa pada siklus II. Sedangkan jumlah siswa
yang belum tuntas semula 13 siswa menurun menjadi 10 siswa pada siklus
I dan menurun lagi menjadi 1 siswa pada siklus II. ( Daftar nilai terlampir )
Grafik rekapitulasi nilai prestasi belajar Matematika siswa













Gb. 13 : Grafik Rekapitulasi nilai prestasi belajar Matematika siswa kelas
IV SD Negeri 05 Bantarbolang
Berdasarkan uraian di atas terlihat bahwa pembelajaran
sudah berhasil. Pemahaman konsep penjumlahan bilangan bulat
meningkat. Hal ini ditandai dengan meningkatnya aktivitas dan prestasi
siswa dalam penilaian.
Dengan demikian dapat diajukan suatu rekomendasi
bahwa penggunaan media manik-manik efektif dapat meningkatkan
pemahaman konsep penjumlahan bilangan bulat pada siswa kelas IV SD
Negeri 05 Bantarbolang Kecamatan Bantarbolang Kabupaten Pemalang





Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan dalam
dua siklus dengan menggunakan media manik-manik dalam meningkatkan
pemahaman konsep penjumlahan bilangan bulat pada siswa kelas IV SD Negeri
05 Bantarbolang Kecamatan Bantarbolang Kabupaten Pemalang dapat
disimpulkan bahwa dengan menggunakan media manik-manik dapat
meningkatkan pemahaman konsep penjumlahan bilangan bulat pada siswa kelas
IV SD Negeri 05 Bantarbolang tahun pelajaran 2009/2010.
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas dengan menggunakan
media manik-manik dalam dua siklus di atas, ternyata hipotesis yang dirumuskan
telah terbukti kebenarannya. Ternyata pembelajaran menggunakan media manik-
manik dapat meningkatkan pemahaman konsep penjumlahan bilangan bulat pada
siswa kelas IV SD Negeri 05 Bantarbolang Tahun Pelajaran 2009/2010. Dengan
demikian penerapan pembelajaran menggunakan media manik-manik sangat
efektif untuk meningkatkan mutu pembelajaran Matematika di kelas IV, sehingga
dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.
B. Saran
Sesuai dengan kesimpulan hasil penelitian dan dalam rangka ikut
menyumbangkan pemikiran bagi guru dalam meningkatkan prestasi belajar,
khususnya mata pelajaran Matematika, maka dapat disampaikan saran-saran
sebagai berikut :
1. Bagi Sekolah
Sekolah hendaknya mengupayakan pengadaan berbagai alat peraga




Guru hendaknya mempersiapkan secara cermat perangkat pendukung
dalam pembelajaran karena hal itu sangat mempengaruhi efektivitas
dan efisiensi pembelajaran.
3. Bagi Siswa
Siswa hendaknya ikut berperan aktif dalam proses pembelajaran.
Selalu taat dan patuh pada guru serta aktif mengerjakan tugas-tugas
yang diberikan. Selalu rajin belajar, sehingga memperoleh prestasi
yang memuaskan.
4. Bagi Orang Tua
Orang tua hendaknya berperan aktif dalam memberikan perhatian dan
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d. Uji coba instrumen
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3. Pelaksanaan Monitoring X X
4. Laporan Hasil Penelitian:
a. Penyusunan Laporan Hasil PTK
b. Presentasi Laporan Hasil PTK
c. Revisi Laporan Hasil PTK
d. Laporan Akhir Hasil PTK








Nama Sekolah : SD Negeri 05 Bantarbolang
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : IV/2
Alokasi Waktu : 4 x 35 menit ( 2 x pertemuan )
Tanggal Pelaksanaan : 27 Maret dan 3 April 2010
A. STANDAR KOMPETENSI
5. Menjumlahkan dan mengurangkan bilangan Bulat
B. KOMPETENSI DASAR
5.2 Menjumlahkan bilangan Bulat
C. INDIKATOR
1. Menjumlahkan bilangan bulat positif dengan positif.
2. Menjumlahkan bilangan bulat negatif dengan negatif.
3. Menjumlahkan bilangan bulat positif dengan negatif
4. menjumlahkan bilangan bulat negatif dan positif.
D. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Melalui peragaan manik-manik dan demontrasi guru tentang
penjumlahan bilangan bulat, siswa dapat menjumlahkan bilangan bulat
positif dengan positif dengan benar.
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2. Melalui peragaan manik-manik dan demontrasi guru tentang
penjumlahan bilangan bulat, siswa dapat menjumlahkan bilangan bulat
negatif dengan negatif dengan benar.
3. Melalui peragaan manik-manik dan demontrasi guru tentang
penjumlahan bilangan bulat, siswa dapat menjumlahkan bilangan bulat
positif dan negatif dengan benar.
4. Melalui peragaan manik-manik dan demontrasi guru tentang
penjumlahan bilangan bulat, siswa dapat menjumlahkan bilangan bulat
negatif dan positif dengan benar.
E. DAMPAK PENGIRING
Setelah selesai pembelajaran ini diharapkan siswa dapat terampil
memecahkan masalah-masalah yang berhubungan dengan penjumlahan
dalam kehidupan sehari-hari.
F. MATERI POKOK
1. Penjumlahan bilangan bulat positif dan positif
Contoh : 13 + 15 = 28;  14+ 17 = 31;  16 + 16 = 32
2. Penjumlahan bilangan bulat negatif dan negatif
Contoh : -12 + (-13) = -25; -14 + (-15) = -29; -16 + (-14) = -30
3. Penjumlahan bilangan bulat positiftif dan negaitif
Contoh : 23 + (-5) = 18;  9 + (-20) = -11;      21 + (-7) = 14
4. Penjumlahan bilangan bulat negatif dan positif
Contoh : -8 + 17 = 9; -24 + 15= -9; -6 + 25 = 19
G. SKENARIO PEMBELAJARAN






























Pertemuan ke 1 : Memperagakan penjumlahan bilangan bulat positif dengan positif
                            dan menjumlahkan bilangan bulat negative dengan negative
Pertemuan ke 2 : Memperagakan penjumlahan bilangan bulat positif dengan

























































































Keterangan : A=Aktif;  K=Kreatif;  E=Efektif;  M=Menyenangkan
H. SUMBER DAN ALAT/MEDIA PEMBELAJARAN
1. Sumber Pembelajaran
1) Buku Matematika kelas IV Balai Pustaka hal. 51 - 57
2) Buku Belajar Matematika kelas IV PT. Sarana Panca Karsa Nusa
hal. 74 - 76
2. Alat/media pembelajaran
1) Manik-manik yang berupa kancing berwarna putih dan hitam










1) Tes awal : -
2) Tes dalam proses : Ada pada kegiatan inti
3) Tes akhir : Ada pada kegiatan akhir
II. Jenis Tes : Objektif
III. Bentuk Tes
1) Tes awal : -
2) Tes dalam proses : Lisan
3) Tes akhir : Tertulis
IV. Alat Tes : Soal tes terlampir
                                                                     Bantarbolang, 25 Maret 2010
Mengetahui :
Kepala Sekolah, Guru Kelas IV,
Mukhdori S a d i
NIP 19630705 198304 1 004 NIP 19680408 199103 1 016
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PETUNJUK PENGGUNAAN MANIK-MANIK
1) Siapkan manik-manik dengan jumlah disesuaikan dengan banyaknya
kelompok.
2) Bentuknya dapat berupa setengah lingkaran atau lingkaran penuh.
3) Untuk menggambarkan bilangan bulat positif dan negatif, gunakanlah manik-
manik dengan warna yang berbeda.
4) Jika ada manik-manik dengan warna yang berbeda berpasangan sama dengan
netral (nol).
5) Penerapannya menggunakan  konsep himpunan.
Simbol bilangan bulat positif           Simbol bilangan bulat negatif
Positif dan negative yang berpasangan
Sama dengan netral atau nol (0)
Contoh penggunaan dalam operasi penjumlahan bilangan bulat adalah sebagai
berikut.
1)
3 + (2) = 1
( 2 manik kuning dan 2 manik merah berpasangan sama dengan
netral atau nol. Jadi tinggal 1 manik kuning/1 positif = 1 )
2)
3 + 2 = 1
( 2 manik kuning dan 2 manik merah berpasangan sama dengan
netral atau nol. Jadi tinggal 1 manik merah/1 negatif = 1 )
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LEMBAR KERJA SISWA
Nama Kelompok : ……………………………………………
1. Ketua Kelompok :……………………………………………
2. Anggota Kelompok : ……………………………………………
3. Anggota Kelompok : ……………………………………………
4. Anggota Kelompok : ……………………………………………
5. Anggota Kelompok : ……………………………………………
( Peragakan proses penjumlahan bilangan bulat di bawah ini dengan kancing yang
tersedia secara berkelompok ! )
TEMU SOAL JAWABAN KESIMPULAN
Penjumlahan bilangan bulat
positif dengan positif
1)   13 + 15 = ….
2)   14 + 17 = ....








4) -12 + (-13) = ….






6) -16 + (-17) = ….
Penjumlahan bilangan bulat
positif dengan negatif
1)   23 + (-5) = ….
2)   9 + (-20) = ….








4) -8 + 17 = ….
5) -24 + 15 = ….
KE 2







I. SOAL TES :
a) Pertemuan ke 1 :
Isilah titik-titik di bawah ini dengan jawaban yang benar !
1) 13 + 15 = . . . . 6) -9 + (-19) =  . . . .
2) 14 + 16 = . . . . 7) -12 + (-17) = . . . .
3) 18 + 12 = . . . . 8) -23 + (-29) = . . . .
4) 17 + 17 = . . . . 9) -25 + (-27) = . . . .
5) 25 + 19 = . . . . 10) -26 + (-29) = . . . .
b) Pertemuan ke 2 :
1) 21 + ( -9) = . . . . 6) -15 + 20 = . . . .
2) 25 + (-17) = . . . . 7) -18 + 9 = . . . .
3) 19 + (-26) = . . . . 8) -20 + 8 = . . . .
4) 27 + (-18) = . . . . 9) -23 + 16 = . . . .
5) 29 + (-35) = . . . . 10) -16 + 26 = . . . .
II. KRITERIA PENILAIAN :
Tiap soal nilainya 10
Nilai Akhir = 10 x  10 = 100
III. KUNCI JAWABAN :
a) Pertemuan ke 1:
1) 28; 2) 30; 3) 30; 4) 34; 5) 44
6) -38; 7) -29; 8) -52; 9 ) -52; 10) -55
b) Pertemuan ke 2 :
1) 12; 2) 8; 3) -7; 4) 9; 5) -6





Nama Sekolah : SD Negeri 05 Bantarbolang
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : IV/2
Alokasi Waktu : 4 x 35 menit ( 2 x pertemuan )
Tanggal Pelaksanaan : 10 April dan 17 April 2010
A. STANDAR KOMPETENSI
5. Menjumlahkan dan mengurangkan bilangan Bulat
B. KOMPETENSI DASAR
5.2 Menjumlahkan bilangan Bulat
C. INDIKATOR
1. Menjumlahkan bilangan bulat positif dengan positif.
2. Menjumlahkan bilangan bulat negatif dengan negatif.
3. Menjumlahkan bilangan bulat positif dengan negatif
4. menjumlahkan bilangan bulat negatif dan positif.
D. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Melalui peragaan manik-manik dan demontrasi guru tentang
penjumlahan bilangan bulat, siswa dapat menjumlahkan bilangan bulat
positif dengan positif dengan benar.
2. Melalui peragaan manik-manik dan demontrasi guru tentang
penjumlahan bilangan bulat, siswa dapat menjumlahkan bilangan bulat
negatif dengan negatif dengan benar.
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3. Melalui peragaan manik-manik dan demontrasi guru tentang
penjumlahan bilangan bulat, siswa dapat menjumlahkan bilangan bulat
positif dan negatif dengan benar.
4. Melalui peragaan manik-manik dan demontrasi guru tentang
penjumlahan bilangan bulat, siswa dapat menjumlahkan bilangan bulat
negatif dan positif dengan benar.
E. DAMPAK PENGIRING
Setelah selesai pembelajaran ini diharapkan siswa dapat terampil
memecahkan masalah-masalah yang berhubungan dengan penjumlahan
dalam kehidupan sehari-hari.
F. MATERI POKOK
1. Penjumlahan bilangan bulat positif dan positif
Contoh : 13 + 15 = 28;  14+ 17 = 31;  16 + 16 = 32
2. Penjumlahan bilangan bulat negatif dan negatif
Contoh : -12 + (-13) = -25; -14 + (-15) = -29; -16 + (-14) = -30
3. Penjumlahan bilangan bulat positiftif dan negaitif
Contoh : 23 + (-5) = 18;  9 + (-20) = -11;      21 + (-7) = 14
4. Penjumlahan bilangan bulat negatif dan positif
Contoh : -8 + 17 = 9; -24 + 15= -9; -6 + 25 = 19
G. SKENARIO PEMBELAJARAN





























Pertemuan ke 1 : Memperagakan penjumlahan bilangan bulat positif dengan positif dan
     menjumlahkan bilangan bulat negative dengan negative



















































































Keterangan : A=Aktif;  K=Kreatif;  E=Efektif;  M=Menyenangkan
H. SUMBER DAN ALAT/MEDIA PEMBELAJARAN
1. Sumber Pembelajaran
1) Buku Matematika kelas IV Balai Pustaka hal. 51 - 57
2) Buku Belajar Matematika kelas IV PT. Sarana Panca Karsa Nusa
hal. 74 - 76
2. Alat/media pembelajaran
1) Manik-manik yang berupa kancing berwarna putih dan hitam










1) Tes awal : -
2) Tes dalam proses : Ada pada kegiatan inti
3) Tes akhir : Ada pada kegiatan akhir
II. Jenis Tes : Objektif
III. Bentuk Tes
1) Tes awal : -
2) Tes dalam proses : Lisan
3) Tes akhir : Tertulis
IV. Alat Tes : Soal tes terlampir
                                                                     Bantarbolang, 8 April 2010
Mengetahui :
Kepala Sekolah, Guru Kelas IV,
Mukhdori S a d i
NIP 19630705 198304 1 004 NIP 19680408 199103 1 016
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PETUNJUK PENGGUNAAN MANIK-MANIK
1) Siapkan manik-manik dengan jumlah disesuaikan dengan banyaknya
kelompok.
2) Bentuknya dapat berupa setengah lingkaran atau lingkaran penuh.
3) Untuk menggambarkan bilangan bulat positif dan negatif, gunakanlah manik-
manik dengan warna yang berbeda.
4) Jika ada manik-manik dengan warna yang berbeda berpasangan sama dengan
netral (nol).
5) Penerapannya menggunakan  konsep himpunan.
Simbol bilangan bulat positif           Simbol bilangan bulat negatif
Positif dan negative yang berpasangan
Sama dengan netral atau nol (0)
Contoh penggunaan dalam operasi penjumlahan bilangan bulat adalah sebagai
berikut.
1)
3 + (2) = 1
( 2 manik kuning dan 2 manik merah berpasangan sama dengan
netral atau nol. Jadi tinggal 1 manik kuning/1 positif = 1 )
2)
3 + 2 = 1
( 2 manik kuning dan 2 manik merah berpasangan sama dengan
netral atau nol. Jadi tinggal 1 manik merah/1 negatif = 1 )
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LEMBAR KERJA SISWA
Nama Kelompok : ……………………………………………
1. Ketua Kelompok :……………………………………………
2. Anggota Kelompok : ……………………………………………
( Peragakan proses penjumlahan bilangan bulat di bawah ini dengan manik-
manik yang kamu buat sendiri secara berpasangan ! )
TEMU SOAL JAWABAN KESIMPULAN
Penjumlahan bilangan bulat
positif dengan positif
1)   8 + 19 = ….
2)   14 + 9 = ....








4) -12 + (-9) = ….






6) - 6 + (-17) = ….
( Peragakan proses penjumlahan bilangan bulat di bawah ini dengan manik-
manik yang kamu buat sendiri secara berpasangan ! )
Penjumlahan bilangan bulat
positif dengan negatif
1)   23 + (-15) = ….
2)   9 + (-25) = ….








4) -8 + 15 = ….
5) -24 + 17 = ….
KE 2







I. SOAL TES :
a) Pertemuan ke 1 :
Isilah titik-titik di bawah ini dengan jawaban yang benar !
1) 13 + 17 = . . . . 6) -9 + (-14) =  . . . .
2) 14 + 18 = . . . . 7) -15 + (-15) = . . . .
3) 15 + 16 = . . . . 8) -23 + (-19) = . . . .
4) 17 + 17 = . . . . 9) -25 + (-17) = . . . .
5) 12 + 19 = . . . . 10) -16 + (-29) = . . . .
b) Pertemuan ke 2 :
1) 21 + ( -13) = . . . . 6) -15 + 25 = . . . .
2) 22 + (-17) = . . . . 7) -18 + 9 = . . . .
3) 19 + (-26) = . . . . 8) -23 + 8 = . . . .
4) 23 + (-18) = . . . . 9) -24 + 16 = . . . .
5) 29 + (-34) = . . . . 10) -16 + 26 = . . . .
II. KRITERIA PENILAIAN :
Tiap soal nilainya 10
Nilai Akhir = 10 x  10 = 100
III. KUNCI JAWABAN :
a) Pertemuan ke 1:
1) 30; 2) 32; 3) 31; 4) 34; 5) 31
6) -23; 7) -30; 8) -32; 9 ) -32; 10) -45
b) Pertemuan ke 2 :
1) 8; 2) 5; 3) -7; 4) 5; 5) -5
6) 10; 7) -9; 8)-15; 9) -8; 10) 10
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Lampiran 4 : Format Instrumen Penelitian 1
PENDAPAT SISWA
DALAM PEMBELAJARAN MATEMATIKA
SIKLUS ….. PERTEMUAN ….
Nama Siswa : . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .
Jenis Kelamin : L / P
Kelas : IV ( empat )








SIKLUS ….. PERTEMUAN ….
Nama Siswa : . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . ..
Jenis Kelamin : L / P
Kelas : IV ( empat )







Lampiran 5 : Format Instrumen Penelitian 2
LEMBAR OBSERVASI
KEGIATAN GURU DALAM PEMBELAJARAN
SIKLUS … ..PERTEMUAN ……
NO ASPEK YANG DIAMATI 1 2 3 4
1 Pra Pembelajaran
Kesiapan guru, siswa dan materi pelajaran
2 Membuka Pembelajaran
a. Kesesuaian kegiatan apersepsi dengan materi ajar
b. Menyampaikan kompetensi yang akan dicapai
3 Kegiatan Inti Pembelajaran
a. Penguasaan Materi Pembelajaran
b. Melaksanakan pembelajaran inovatif
c. Menggunakan alat peraga yang efektif dan
efisien
d. Membuat siswa aktif dalam pembelajaran
e. Memantau kemajuan belajar siswa
f. Menggunakan bahasa yang baik, benar dan sesuai
4 Menutup Pembelajaran




KEGIATAN SISWA DALAM PEMBELAJARAN
SIKLUS ….. PERTEMUAN ……
NO ASPEK YANG DIAMATI 1 2 3 4
1 Aktif memperhatikan penjelasan guru
2 Aktif menjawab pertanyaan guru
3 Rasa ingin tahu dan keberanian siswa
4 Kreativitas dan inisiatif siswa
















































1. Nama : S a d i
2. NIM : X9707029
3. Tempat, Tanggal Lahir : Pemalang, 8 April 1968
4. Jenis Kelamin : Laki-laki
5. Tempat Tugas : SD Negeri 05 Bantarbolang
6. Alamat Kantor : Jalan Raya Bantarbolang Pemalang
No.Telepon/Fax : -




8. Riwayat Pendidikan : 1. SDN 12 Mulyoharjo (1980)
2. SMPN 2 Pemalang (1983)
3. SPGN Pemalang (1986)
4. D2 PGSD FKIP UT (2002)
9. Pengalaman Penelitian yang : -
relevan
10. Publikasi Ilmiah yang : -
relevan
11. Pertemuan ilmiah yang : -
Relevan
Bantarbolang,  5 Januari 2010
Peneliti,




1. Nama : Indah Purwaningsih, S.Pd.
2. NIP : 19630930 198304 2 001
3. Tempat, Tanggal Lahir : Pemalang, 30 September 1963
4. Jenis Kelamin : Perempuan
5. Tempat Tugas : SD Negeri 05 Bantarbolang
6. Alamat Kantor : Jalan Raya Bantarbolang Kec.
Bantarbolang Kec. Bantarbolang




8. Riwayat Pendidikan : 1. SD tahun 1976
2. SMP tahun 1979
3. SPG tahun 1982
4. DII tahun 1999
5. S1 tahun 2004.
9. Pengalaman Penelitian yang : PTK tahun 2003
relevan
10. Publikasi Ilmiah yang : -
relevan
11. Pertemuan ilmiah yang : -
Relevan
Bantarbolang,  5  Januari 2010
Supervisor Peneliti,
Indah Purwaningsih, S.Pd
NIP 19630930 198304 2 002
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